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26343 - Apakah Wudhu Menjadi Batal Jika Kaos Kaki Dicopot?

Pertanyaan

Jika seseorang berwudhu dan mengusap khuf. Lalu selama waktu dibolehkannya mengusap khuf,

dia mencopot khufnya sebelum shalat, apakah dibolehkan baginya shalat dan sah shalatnya atau

wudhunya batal dengan mencopot khufnya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Jika seseorang mencopot khuf atau kaos kakinya setelah dia mengusapnya, maka wudhunya tidak

batal berdasarkan pendapat yang shahih dari beberapa pendapat ulama. Karena, ketika seseorang

mengusap khuf, maka dia telah bersuci sempurna berdasarkan dalil syar'i. Jika dia mencopotnya,

maka dia tetap dalam keadaan bersuci berdasarkan dalil syar'i, dan hal itu tidak dapat dibatalkan

kecuali dengan dalil syar'i lagi. Dan tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa khuf dan kaos kaki

yang telah diusap jika dicopot akan membatalkan wudhu. Berdasarkan hal ini, maka wudhunya

tetap (tidak batal) dan ini merupakan pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiah dan sejumlah ulama.

Akan tetapi, jika dia kembali memakai khuf lagi, lalu wudhunya batal kemudian dia ingin

mengusapnya, maka hal itu tidak dibolehkan. Karena dia harus memakai khuf dalam keadaan suci

dengan cara membasuh kakinya. Ini yang saya ketahui dari para ulama.

Wallahua'lam.

Majmu Fatawa wa Rasa'il Syekh Muhammad bin Saleh Al-Utsaimin rahimahullah, 11/179, Majmu

Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiah rahimahullah, 21/179-215
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